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ABSTRACT

Elementary school students must have beginner reading skills to improve advanced reading
skills. Based on observations made at Alalak Selatan 4 Elementary School, Banjarmasin, it was
found that not only was there a lack of interesting teaching methods, but also because of
students' inability to associate words with the appropriate meaning. Based on the existing
problems, this community service aims to help students at Alalak Selatan 4 Elementary School,
Banjarmasin, learning to read at the beginning in the lower grades with the help of picture
media. Picture media helps students associate words with real objects, facilitating the
understanding of the meaning of reading more effectively. The method used in this community
service is the classical method, where the community service team, consisting of lecturers and
students of the PGSD Study Program, STKIP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin, guides
students in class directly through face-to-face meetings. The results of this community service
show that through early reading guidance activities with picture media, there is an increase in
students' reading abilities.
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ABSTRAK

Keterampilan membaca pemula harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar untuk meningkatkan
keterampilan membaca tingkat lanjut. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin, ditemukan bahwa tidak hanya kurangnya metode
pengajaran yang menarik, tetapi juga karena ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan kata
dengan makna yang sesuai. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan pengabdian ini
adalah untuk membantu membimbing siswa di SD Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin dalam
belajar membaca permulaan di kelas rendah dengan bantuan media gambar. Media gambar
membantu siswa dalam mengasosiasikan kata-kata dengan objek nyata, memfasilitasi
pemahaman makna bacaan secara lebih efektif. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah metode klasikal, dimana tim pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program
Studi PGSD STKIP Islam Sabilal Muhtadin Banjarmasin membimbing siswa di kelas secara
langsung melalui tatap muka. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa melalui kegiatan
bimbingan membaca permulaan dengan media gambar, terjadi peningkatan kemampuan
membaca siswa.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca adalah keterampilan mendasar yang sangat penting bagi siswa, khususnya
di tingkat Sekolah Dasar. Membaca bukan sekadar mengenali huruf dan kata, melainkan juga
mencakup pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dalam teks. Seperti yang
diungkapkan oleh (Kirana & Briansyah, 2024), membaca memegang peranan Kkrusial dalam
proses pembelajaran di Sekolah Dasar. Membaca menjadi pintu utama untuk menjelajahi dunia,
karena aktivitas ini merupakan fondasi bagi siswa untuk memperoleh berbagai pengetahuan.
Kemampuan membaca berfungsi sebagai modal awal bagi siswa dalam mengembangkan
wawasan yang lebih luas. Kemampuan ini mencakup pengenalan huruf dalam Kata,
penghubungan bunyi huruf-huruf tersebut, serta pemahaman terhadap makna teks (Putri et al.
2023). Dengan membaca, anak dapat mengenal berbagai hal di dunia. Oleh karena itu, dalam
kurikulum Sekolah Dasar, membaca, menulis, dan berhitung merupakan keterampilan utama
yang wajib dikuasai siswa (Rizki & Bakhtiar, 2022).

Pada tahun 2016, PUSPENDIK Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui program
Indonesian National Assessment Program (INAP) atau Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia
(AKSI) mengukur keterampilan membaca, matematika, dan sains siswa Sekolah Dasar kelas 1V.
Hasil untuk keterampilan membaca menunjukkan bahwa 46,83% siswa berada pada kategori
kurang, 47,11% pada kategori cukup, dan hanya 6,06% masuk kategori baik (Permendikbud
2016). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia masih sangat
rendah. Oleh karena itu, mengajarkan keterampilan membaca, terutama membaca permulaan,
menjadi hal yang sangat penting bagi anak usia dini, khususnya siswa Sekolah Dasar di kelas
rendah. Membaca permulaan merupakan salah satu tahapan awal dalam proses pembelajaran
membaca di tingkat SD/MI. Pada tahap ini, siswa mulai dikenalkan dengan huruf abjad dari A
hingga Z, dilatih untuk mengucapkan huruf-huruf tersebut sesuai bunyinya, serta menghafalnya.
Menurut (Setyastuti et al., 2022), pada tahap membaca permulaan, siswa mempelajari huruf atau
gabungan huruf sebagai bunyi dalam bahasa menggunakan teknik tertentu. Proses ini
menekankan pada ketepatan dalam menulis, pengucapan, intonasi, kelancaran, dan kejelasan
suara, sehingga siswa menjadi lebih siap dan percaya diri untuk melanjutkan ke tahap membaca
lanjutan atau membaca pemahaman di kelas yang lebih tinggi.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 137 Tahun
2014, kemampuan membaca permulaan pada anak usia 4 hingga 5 tahun mencakup kemampuan
mengenali simbol-simbol, mengenali bunyi di sekitarnya, serta melafalkan huruf A hingga Z
(Permendikbud, 2014). Indikator Kemampuan membaca permulaan anak usia 4 sampai 5 tahun
yang meliputi 1) Mampu mengenal lambang huruf vokal dan konsonan. 2) Mampu membedakan
kata yang mempunyai huruf awal yang sama. 3) Mampu membedakan kata yang mempunyai
suku kata awal yang sama, dan 4) Mampu menyusun suku kata menjadi sebuah kata (Rahma &
Dafit, 2021).

Peningkatan kemampuan membaca anak memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk sekolah, komunitas desa, dan orang tua. Salah satu langkah penting yang dapat
dilakukan adalah menjadikan aktivitas membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan. Dalam
pengembangan kemampuan bahasa siswa, pihak-pihak tersebut dapat memanfaatkan berbagai
media untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang dapat merangsang
peningkatan kosa kata anak serta menumbuhkan minat baca pada siswa (Feriyanti, 2020). Salah
satu media yang dapat diterapkan adalah media gambar.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin banyak
siswa kelas 1 yang menghadapi kesulitan dalam membaca. Permasalahan tersebut muncul tidak
hanya karena kurangnya metode pengajaran yang menarik, tetapi juga karena ketidakmampuan
mereka dalam mengaitkan kata dengan makna yang sesuai. Guru menyatakan bahwa masalah ini
perlu segera diatasi, karena keterbatasan dalam membaca dan menulis akan menghambat siswa
dalam memahami materi pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan
kegiatan Bimbingan Belajar Membaca Permulaan Menggunakan Media Gambar. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca melalui
media gambar yang disajikan secara menarik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
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membaca siswa. Hal ini didasarkan pada penelitian yang menunjukkan bahwa "penggunaan
media gambar dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses belajar"
(Syarifuddin et al., 2024).

Penggunaan media gambar dalam bimbingan membaca diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif siswa. Media gambar membantu
siswa dalam mengasosiasikan kata-kata dengan objek nyata, memfasilitasi pemahaman makna
bacaan secara lebih efektif. Menurut Laksana (2024), "media yang relevan dan menarik mampu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, khususnya dalam pembelajaran membaca.” Dengan
demikian, pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan literasi siswa di SD
Negeri Alalak Selatan 4.

Tidak hanya itu, bimbingan belajar ini juga menjawab tantangan keberagaman kemampuan
siswa. Sebagai tanggapan, para mahasiswa PGSD harus bersikap fleksibel dan responsif dalam
pendekatannya, agar dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap individu. "Proses pendidikan
seharusnya memperhatikan perbedaan, agar setiap siswa mendapatkan dukungan yang sesuai
untuk berkembang,” ungkap Tomlinson (2014). Dengan penekanan pada pendekatan yang
individual, diharapkan setiap siswa mampu terlibat aktif dan merasa percaya diri.

Melalui kegiatan bimbingan belajar membaca permulaan dengan memanfaatkan media
gambar di Sekolah Dasar Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin, diharapkan siswa yang
mengalami kesulitan membaca dan mengikuti bimbingan ini dapat meningkatkan kemampuan
membaca mereka setelah menggunakan media tersebut. Dalam pembelajaran ini, siswa berperan
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses belajar dengan menggunakan media yang mampu
merangsang berbagai aspek multisensoriknya.

METODE

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, diskusi, praktik dan bimbingan membaca
permulaan untuk siswa Sekolah Dasar Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin. 1) Pelatihan,
digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam membaca permulaan di SD; 2)
diskusi, dimaksudkan untuk memberikan kesempatan untuk mendiskusikan hal-hal yang
mungkin belum dapat dipahami dengan baik mengenai hruruf; 3) praktik, dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan berlatih kepada siswa dalam membaca permulaan; dan 4) bimbingan,
digunakan untuk memberikan bimbingan kepada siswa mengenai membaca permulaan.

Sasaran bimbingan dalam kegiatan ini merupakan siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri
Alalak Selatan 4 Banjarmasin. Sampel siswa dengan jumlah partisipasi sejumlah 20 orang.
Tujuan dari sasaran ini adalah untuk membimbing para siswa SD untuk dapat meningkatkan
kemampuan membaca mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat yang difokuskan pada penerapan
media gambar untuk membantu siswa mengatasi kesulitan membaca di SDN Alalak Selatan 4
Banjarmasin, terdapat bukti empiris yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan membaca permulaan. Kegiatan tersebut dilakukan secara terstruktur melalui tiga
tahap utama, vyaitu: (1) survei lokasi dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi permasalahan serta potensi yang ada, (2) pelaksanaan bimbingan membaca
permulaan dengan penggunaan media gambar yang dimulai dari pengenalan huruf hingga
pembelajaran suku kata melalui berbagai aktivitas interaktif, dan (3) evaluasi pascakegiatan
melalui observasi dan wawancara dengan guru guna mengkaji peningkatan kemampuan
membaca siswa. Adapun tahapan-tahapan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat dirincikan
sebagai berikut.

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah survei lokasi awal dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan dan potensi yang ada di SDN Alalak Selatan 4 Banjarmasin tersebut. Langkah
selanjutnya adalah mengajukan izin dan berkonsultasi dengan berbagai pihak kepala sekolah
dan guru di SDN Alalak Selatan 4 Banjarmasin. Respons kepala sekolah dan guru tersebut
sangat baik dan mendukung keberadaan kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
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(Islam & Adela, 2022) mengenai pentingnya sosialisasi dalam pelaksanaan program pojok baca
yang melibatkan kerjasama antara guru dan siswa.

Tahap kedua yaitu bimbingan membaca permulaan. Para siswa dijelaskan apa yang
dimaksud dengan membaca permulaan. Pada kegiatan ini, para siswa juga diajari pengenalan
huruf yang bisa mendukung membaca permulaan dengan menggunakan media gambar. Menurut
penelitian oleh (Pamuiji et al., 2022), penggunaan gambar dalam metode pembelajaran dapat
merangsang Kketerlibatan siswa dan mempermudah mereka dalam mengenali huruf dan kata-
kata, yang berimplikasi positif pada kemampuan membaca mereka. Langkah-langkah saat
bimbingan membaca permulaan yaitu: 1) siswa diminta untuk menuliskan huruf, 2) siswa
menirukan pelafalan bunyi huruf, 3) siswa diminta melafalkan bunti huruf secara acak melalui
media gambar, 4) siswa mulai mempelajari suku kata, 5) siswa diminta melakukan penyebutan
suku kata secara acak menggunakan media gambar. Bimbingan membaca permulaan
menggunakan media gambar tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1 Bimbingan membac

Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah media gambar seperti pada Gambar
1, yang dirancang untuk membantu siswa dalam mengenali dan memahami huruf serta berbagai
kombinasi huruf yang membentuk kata. Proses pembelajaran dimulai dengan pengenalan huruf,
diikuti dengan latihan membaca menggunakan gambar yang disertai keterangan di bagian
belakangnya sebagai penjelasan tambahan. Dalam pelaksanaannya, metode ini difokuskan pada
penguatan keterampilan membaca siswa, termasuk mengenali huruf, mengeja kata, serta
merangkainya menjadi kalimat yang sesuai dengan gambar. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks, tetapi juga merangsang daya ingat dan
pemahaman kontekstual melalui asosiasi visual. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat baca siswa secara lebih efektif.

Tahap ketiga yaitu evaluasi yang dilakukan setiap akhir kegiatan. Tujuan evaluasi tersebut
untuk mengetahui kendala yang dialami oleh siswa saat kegiatan bimbingan belajar membaca
permulaan. Dilakukan juga dengan wawancara kepada guru untuk melihat peningkatkan
membaca atau perubahan dalam kemampuan membaca siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, penggunaan media gambar terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa. Guru mengamati bahwa siswa lebih antusias dalam
belajar, lebih mudah mengenali huruf, serta lebih lancar dalam mengeja dan merangkai kata
menjadi kalimat. Dengan adanya media gambar, siswa juga terlihat lebih percaya diri dalam
membaca, sehingga metode ini dinilai efektif dalam membantu mereka mengatasi kesulitan
membaca. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mahardhani et al., 2021) yang mendukung gagasan
bahwa media bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa pada tingkat dasar.

Evaluasi terhadap kegiatan ini juga didukung oleh pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan instrumen penilaian kemampuan membaca permulaan oleh (Pratiwi et al., 2021).
Penggunaan metode evaluasi yang sistematis melalui observasi serta wawancara dengan guru
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memberikan data yang valid mengenai perbaikan keterampilan baca siswa. Selanjutnya, (Safitri
et al., 2019) menunjukkan bahwa penerapan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum
pelajaran inti secara rutin dapat meningkatkan minat baca dan kemampuan membaca siswa,
sehingga menguatkan argumen bahwa pengintegrasian media gambar dalam kegiatan
pembelajaran memiliki nilai tambah yang signifikan.

Lebih lanjut, sinergi antara peningkatan minat baca dan perbaikan lingkungan belajar juga
diungkapkan dalam berbagai studi terkait. (Wardhani & Marmoah, 2023) dan (Sa’dan, 2023)
melaporkan bahwa program literasi di sekolah, yang melibatkan berbagai media dan metode,
mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam membaca. Pendekatan literasi dasar yang
menekankan pada pengenalan huruf dan keterampilan membaca secara menyeluruh, seperti
yang diuraikan oleh (Lestari et al., 2023), serta konfirmasi adanya korelasi positif antara konsep
diri membaca dengan minat baca pada siswa (Ama & Widyana, 2021), semakin memperkuat
validitas intervensi yang menggunakan media gambar.

Lebih jauh, upaya untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan
kompetensi membaca juga terinspirasi dari implementasi program revitalisasi perpustakaan di
sekolah yang telah terbukti meningkatkan minat baca siswa (Yitu et al., 2024) dan optimalisasi
pojok baca yang dilaporkan oleh (Jamaludin et al., 2023). Hal tersebut menegaskan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif dan penggunaan media pembelajaran yang menarik
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan keterampilan membaca. Selain itu, inovasi
pembelajaran berbasis multimedia yang dikemukakan oleh (Suba, 2022) turut memberikan
gambaran bahwa integrasi teknologi dan media visual, meskipun dengan pendekatan berbeda,
dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian literasi siswa.

Temuan di lapangan mengindikasikan bahwa penggunaan media gambar memberikan
dampak positif bagi siswa, sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung
pentingnya intervensi berbasis visual dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca.
Misalnya, (Azkiya & Ridhuan, 2023) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai metode, termasuk penggunaan media visual, terbukti efektif
mengatasi kendala membaca permulaan. Hal ini sejalan dengan temuan (Ritonga & Rambe,
2022) yang menunjukkan bahwa penerapan media Big Book, yang memiliki kemiripan dengan
media gambar, mampu mengoptimalkan pengenalan huruf dan suku kata pada siswa sekolah
dasar. Selain itu, penelitian oleh (Badryah et al., 2024) mengenai penggunaan media cerita
bergambar juga menegaskan peningkatan minat baca secara signifikan setelah intervensi, yang
mendukung pengamatan di lapangan yang mencatat peningkatan antusiasme dan kepercayaan
diri siswa dalam membaca.

Secara keseluruhan, kegiatan bimbingan membaca permulaan dengan pemanfaatan media
gambar di SDN Alalak Selatan 4 Banjarmasin menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca siswa, baik dari segi pengenalan huruf, pengucapan, hingga
penyusunan kalimat yang sesuai dengan konteks gambar. Data hasil evaluasi yang diperoleh
sebelum dan sesudah kegiatan mendukung kesimpulan bahwa penggunaan media gambar
merupakan pendekatan yang efektif untuk mengatasi kesulitan membaca pada tingkat pendidikan
dasar. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya
pendekatan multisensori dalam pembelajaran membaca serta pengukuran hasil yang valid dengan
menggunakan instrumen evaluasi yang komprehensif (Azkiya & Ridhuan, 2023; Badryah et al.,
2024: Pratiwi et al., 2021; Ritonga & Rambe, 2022; Safitri et al., 2019).

SIMPULAN
Keberhasilan dari kegiatan Bimbingan Belajar Membaca Permulaan Menggunakan Media
Gambar Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Alalak Selatan 4 Banjarmasin yaitu terlaksananya
pendampingan belajar untuk siswa yang tidak bisa membaca. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
permulaan siswa menunjukkan peningkatan setelah diberi perlakuan menggunakan media
gambar, sebagaimana yang dilakukan wawancara dengan guru pada tahap evaluasi bahwa guru
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menyatakan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa. Jadi dapat dibuktikan bahwa
media gambar mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca siswa.
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